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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun salam (Syzigium polyanthum (Wight) Walp.) dapat 

diformulasikan menjadi obat kumur dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik 

dilihat dari hasil organoleptik menghasilkan warna coklat muda sampai tua dan 

memiliki bau khas mint, pada penyimpanan dengan waktu tertentu setelah 

diukur pH, viskositas dan ada tidaknya pemisahan yang dihasilkan pada obat 

kumur ekstrak etanol daun salam (Syzigium polyanthum (Wight) Walp.)  

dengan berbagai macam konsentrasi telah memenuhi persyaratan. 

2. Obat kumur ekstrak etanol daun salam (Syzigium polyanthum (Wight) Walp.) 

memiliki aktivitas penghambatan terhadap jamur Candida albicans, 

ditunjukkan dengan terbentuknya diameter zona hambat pada konsentrasi 

2,5%, 5% dan 10% dengan diameter tertinggi pada konsentrasi 10% yaitu 

15,56%. 

3. Obat kumur ekstrak etanol daun salam (Syzigium polyanthum (Wight) Walp.)  

yang paling aktif untuk menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans 

yaitu pada konsentrasi 5%. 

 

B. Saran 

1. Ekstrak daun salam yang digunakan sebagai bahan aktif untuk menghambat 

pertumbuhan jamur dapat dikombinasi dengan esktrak dari tanaman lain. 

2. Formulasi obat kumur ekstrak etanol daun salam pada basis dapat dilakukan 

modifikasi variasi konsentrasi untuk mengetahui apakah adanya perbedaan 

stabilitas dan mutu fisik jika konsentrasi pada basis berbeda-beda. 

3. Pengujian lain mutu fisik obat kumur seperti uji penimbulan busa, uji panelis 

dapat ditambahkan pada penelitian selanjutnya. 

4. Pengujian daya hambat dapat diperluas dengan menggunakan bakteri atau 

jamur lain.  
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Lampiran 1 Hasil determinasi tanaman salam 
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Lampiran 2 Hasil presentase rendemen serbuk  

Presentase rendemen serbuk kering 

Bobot daun kering (g) Bobot serbuk  (g) Rendemen (%) 

1610 1525 94,72% 

 

Presentase rendemen serbuk kering  = 
bobot serbuk

bobot daun kering
 x 100% 

      = 
1525

1610
 x 100% 

      = 94,72% 

  

Daun salam basah Pengeringan daun salam dengan oven 

 

 

Serbuk daun salam 
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Lampiran 3 Hasil pengujian kadar air serbuk dan ekstrak daun salam 

Presentase kadar air serbuk daun salam 

 Pengulangan  Berat Serbuk (g) Kadar Air (%) 

Replikasi 1 2 5,3% 

Replikasi 2 2 5,3% 

Replikasi 3 2 5,3% 

Rata-rata ± SD 2 ± 0,0 5,3± 0,0% 

 

 

Pengujian kadar air serbuk daun salam 

 

Presentase kadar air ekstrak daun salam 

 Pengulangan  Berat ekstrak (g) Volume air (ml) Kadar Air (%) 

Replikasi 1 5 0,5 10% 

Replikasi 2 5 0,4 8% 

Replikasi 3 5 0,5 10% 

Rata-rata ± SD 10 ± 0,0 0,47± 0,0% 9,33 ± 0,0% 

 

Presentase kadar air = 
Volume air

Berat ekstrak
 x 100% 
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Replikasi 1 =  
0,5

5
 x 100% = 10% Replikasi 3 =  

0,5

5
 x 100% = 10% 

Replikasi 2 =  
0,4

5
 x 100% = 8% 

 

 

Lampiran 4 Hasil uji kadar abu total 

Hasil uji kadar abu total pada serbuk 

Berat kurs kosong berat kurs dan simplisia 

setelah dipijar 

Kadar abu total (%) 

33,390 33,520 5,98% 

% kadar abu total  = 
berat kurs dan simplisia setelah dipijar−berat kurs kosong

bobot simplisia
 x 100% 

    = 
33,520−33,390

2,1725
 x 100%  = 5,98% 

  

Hasil abu total Tanur listrik 
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Lampiran 5 Hasil uji kadar abu tidak larut asam 

Hasil uji kadar abu tidak larut asam pada serbuk 

 

Berat kurs kosong berat kurs dan simplisia 

setelah dipijar 

Kadar abu total (%) 

33,390 33,397 0,7% 

% kadar abu  tidak larut asam  

                    = 
berat kurs dan simplisia setelah dipijar−berat kurs kosong

bobot simplisia
 x 100% 

    = 
33,397−33,390

2,1725
 x 100% 

    = 0,7% 

  

Pemanasan dengan HCl Hasil abu tidak larut asam 
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Lampiran 6 Hasil skrining fitokimia serbuk daun salam 

  
 

Uji flavonoid serbuk 

daun salam 

 

Uji alkaloid Mayer serbuk 

daun salam 

 

Uji alkaloid dragendorff 

serbuk daun salam 

 

  

 

Uji tanin serbuk daun 

salam 

Uji minyak atsiri serbuk 

daun salam 
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Lampiran 7 Hasil pembuatan ekstrak etanol daun salam 

Hasil rendemen ekstrak daun salam 

Sampel tanaman Bobot ekstrak 

(gram) 

Bobot serbuk 

(gram) 

Rendemen (%) 

Total  58 500 11,6 

Presentase rendemen ekstrak daun salam = 
Bobot ekstrak

Bobot serbuk
 x 100% 

       = 
58

500
 x 100% 

       = 11,6% 

  

Rotary evaporator Oven 

 

Ekstrak etanol daun salam 
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Lampiran 8 Hasil identifikasi golongan senyawa aktif ekstrak etanol daun 

salam dengan uji fitokimia 

   

Uji alkaloid dragendorff 

ekstrak daun salam 

Uji alkaloid Mayer 

ekstrak daun salam 

 

Uji flavonoid ekstrak 

daun salam 

  

 

Uji tanin ekstrak daun 

salam 

 

Uji minyak atsiri ekstrak 

daun salam 
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No. Kandungan Kimia Hasil Keterangan 

1. Flavonoid + Jingga 

2. Tanin + Hijau kehitaman 

3. Alkaloid + Dragendorf : endapan jingga 

Mayer : endapan putih-kuning 

4. Minyak atsiri + Khas minyak atsiri 

 

Lampiran 9 Hasil uji bebas alkohol ekstrak daun salam 

 

Uji bebas alkohol 
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Lampiran 10 Hasil formulasi dan pembuatan sediaan obat kumur 

Perhitungan formulasi obat kumur 

 

Formula I  

 Ekstrak   : 2,5/100 x 100 ml = 2,5 g 

 Tween 80   : 10/100 x 100 ml = 10 ml 

 Sorbitol   : 1/100 x 100 ml  = 1 ml 

 Gliserol   : 15/100 x 100 ml = 15 ml 

 Metil paraben  : 0,18/100 x 100 ml = 0,18 g 

 Propil paraben  : 0,02/100 x 100 ml = 0,02 g 

 Oleum mentha  : 10 tetes 

 Akuades   : ad 100 ml 

 

 

 

Formula II 

 Ekstrak   : 5/100 x 100 ml  = 5 g 

 Tween 80   : 10/100 x 100 ml = 10 ml 

 Sorbitol   : 1/100 x 100 ml  = 1 ml 

 Gliserol   : 15/100 x 100 ml = 15 ml 

 Metil paraben  : 0,18/100 x 100 ml = 0,18 g 

 Propil paraben  : 0,02/100 x 100 ml = 0,02 g 

 Oleum mentha  : 10 tetes 

 Akuades   : ad 100 ml 

Formula III 

 Ekstrak   : 10/100 x 100 ml = 10 g 

 Tween 80   : 10/100 x 100 ml = 10 ml 

 Sorbitol   : 1/100 x 100 ml  = 1 ml 

 Gliserol   : 15/100 x 100 ml = 15 ml 

 Metil paraben  : 0,18/100 x 100 ml = 0,18 g 
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 Propil paraben  : 0,02/100 x 100 ml = 0,02 g 

 Oleum mentha  : 10 tetes 

 Akuades   : ad 100 ml 

Kontrol - 

 Ekstrak   : - 

 Tween 80   : 10/100 x 100 ml = 10 ml 

 Sorbitol   : 1/100 x 100 ml  = 1 ml 

 Gliserol   : 15/100 x 100 ml = 15 ml 

 Metil paraben  : 0,18/100 x 100 ml = 0,18 g 

 Propil paraben  : 0,02/100 x 100 ml = 0,02 g 

 Oleum mentha  : 10 tetes 

 Akuades   : ad 100 ml 

 

 

a. b.   c.   d. 

Keterangan  : 

a. Kontrol negatif 

b. Obat kumur ekstrak daun salam 2,5% 

c. Obat kumur ekstrak daun salam 5% 

d. Obat kumur ekstrak daun salam 10% 
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Lampiran 11 Evaluasi mutu fisik dan stabilitas sediaan obat kumur ekstrak 

daun salam 

1. Hasil uji pH 

Waktu FI F2 F3 K- 

Hari ke- 1 5,29 5,51 5,89 5,03 

 5,27 5,53 5,86 5,05 

 5,26 5,54 5,87 5,07 

Rata-rata ± SD 5,27 ± 0,02 5,53 ± 0,02 5,87 ± 0,02 5,05 ± 0,02 

Hari ke- 7 5,14 5,43 5,69 5,05 

 5,14 5,44 5,70 5,05 

 5,13 5,42 5,72 5,05 

Rata-rata ± SD 5,14 ± 0,006 5,43 ± 0,01 5,70 ± 0,02 5,05 ± 0,00 

Hari ke- 14 5,04 5,36 5,58 5,03 

 5,04 5,37 5,60 5,03 

 5,05 5,36 5,60 5,03 

Rata-rata ± SD 5,04 ± 0,006 5,36 ± 0,006 5,60 ± 0,01 5,03 ± 0,00 

Hari ke- 21 5,01 5,27 5,47 5,01 

 5,02 5,27 5,46 5,01 

 5,03 5,26 5,46 5,01 

Rata-rata ± SD 5,02 ± 0,006 5,27 ± 0,006 5,46 ± 0,006 5,01 ± 0,00 

 

 

pH meter 

 

a. Uji normalitas 
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b. Uji anova 

  

 

2. Hasil uji viskositas 

a. Uji normalitas 

 

 

b. Uji anova 
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3. Hasil uji stabilitas 

 

a.                   b.                  c.       d. 

 

a. Obat kumur ekstrak daun salam 10% 

b. Obat kumur ekstrak daun salam 5% 

c. Obat kumur ekstrak daun salam 2,5% 

d. Kontrol negative 

 

Lampiran 12 Pembuatan media pada uji 

1. Potato Dextrose Agar (PDA) 

 SDA 39 g/l 

 Akuades 1 liter 

 Kloramfenikol 200 mg/l 

Menimbang sebanyak 39 gram PDA, dilarutkan kedalam 1 liter akuades, 

kemudian dipanaskan sampai larut sempurna. Periksa pH larutan sesuai dengan 

petunjuk media (pH = 4,5-5,6 ± 0,2) pada suhu 25oC, ditambahkan NaOH 0,01N 

jika pH kurang basa dan ditambahkan HCl 0,01N jika pH kurang asam. Masukkan 

media PDA kedalam erlenmeyer, tutup mulut erlenmeyer dengan kapas, kemudian 

sterilkan dengan autoklaf selama 15 menit, pada suhu 1210C, tekanan 2 atm. 

Tunggu larutan hingga suhu ± 50oC lalu tambahkan dengan antibiotik 

kloramfenikol 200 mg yang sebelumnya telah dilarutkan dengan 10 ml akuades, 

tiap 100 ml media PDA ditambahkan 1 ml suspensi kloramfenikol. 

Dihomogenkan larutan yang telah ditambahkan dengan antibiotik dapat dibantu 
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dengan pemanasan dengan suhu ≤ 70oC. Media dituang pada petri disk hingga 

membeku dengan sempurna. Disimpan pada suhu 4oC-8oC. 

 

 
 

Media PDA (Potato Dekstrose Agar) 

2. Sabaroud Dextorse Broth (SDB) 

 SDB 30g/l 

 Akuades 1 liter 

 Kloramfenikol 200 mg/l 

Menimbang sebanyak 30 g SDB, dilarutkan kedalam 1 liter akuades dan 

masukkan dalam erlenmeyer. Periksa pH larutan sesuai dengan petunjuk media 

(pH = 4,5-5,6 ± 0,2) pada suhu 25oC, ditambahkan NaOH 0,01N jika pH kurang 

basa dan ditambahkan HCl 0,01N jika pH kurang asam, kemudian dipanaskan 

sampai larut sempurna. Sterilkan dengan autoklaf selama 15 menit, pada suhu 

1210C, tekanan 2 atm. Tunggu larutan hingga suhu ± 50oC lalu tambahkan dengan 

antibiotik kloramfenikol 200 mg yang sebelumnya telah dilarutkan dengan 10 ml 

akuades, tiap 100 ml media SDB ditambahkan 1 ml suspensi kloramfenikol. 

Dihomogenkan larutan yang telah ditambahkan dengan antibiotik dapat dibantu 

dengan pemanasan dengan suhu ≤ 70oC. Media dituang pada tabung reaksi 

masing-masing 30 ml. Disimpan pada suhu 4oC-8oC. 
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Media SGC 

3. Media gula-gula 

 Meat extract 3 g/l 

 Pepton from gelatin 5 g/l 

 Glukosa/maltosa/sukrosa/laktosa 

Menimbang semua bahan, dilarutkan dengan akuades ad 20 ml dalam 

beaker glass, memindahkan kedalam 5 tabung yang berisi tabung durham untuk 

reaksi fermentasi dan 5 tabung durham untuk reaksi asimilasi ad 10 ml, kemudian 

tambahkan 1 tetes fenol red, lalu disterilkan dengan autoklaf. Dinginkan dibawah 

air mengalir, menggores 1-2 ose Candida albicans. Mengamati adanya gas pada 

reaksi fermentasi atau perubahan warna dari merah menjadi kuning yang 

menandakan suatu asam pada reaksi fermentasi dan asimilasi. 

Perhitungan : 

Meat extract 3g/l     = 3g/1000 ml x 40 ml 

       = 0,2 g 

Pepton 5g/l      = 5g/1000 ml x 40 ml 

       = 0,2 g 

Glukosa/maltose/sukrosa/laktosa 5g/l = 5g/1000 ml x 40 ml = 0,2 g 
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Lampiran 13 Hasil identifikasi jamur Candida albicans ATCC 10231 dengan 

pengecatan 

 

Identifikasi mikroskopis dengan pewarnaan LCB 

 

Lampiran 14 Hasil identifikasi makroskopis Candida albicans ATCC 10231 

 

Identifikasi makroskopis menggunakan media PDA 
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Lampiran 15 Hasil identifikasi biokim 

    

Glukosa Sukrosa Maltosa Laktosa 

 

Lampiran 16 Hasil suspensi jamur 

 

Suspensi jamur disetarakan dengan 

Mc Farland 0,5 
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Lampiran 17 Hasil uji daya hambat sediaan obat kumur ekstrak etanol daun 

salam terhadap jamur Candida albicans 

           

                           Cawan petri 1 

 

          

   Cawan petri 2 

K+ : 32,78 mm 

2,5% : 10,54 mm 

5% : 13,32 mm 

10% : 15,87 mm 

K- : - 

K+ : 30,28 mm 

2,5% : 10,42 mm 

5% : 14,29 mm 

10% : 15,87 mm 

K- : - 
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      Cawan petri 3 

 

a. Uji normalitas 

 

 

b. Uji annova 

 

 

K+ : 30,69 mm 

2,5% : 9,13 mm 

5% : 13,79 mm 

10% : 15,46 mm 

K- : - 
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c. Tukey 
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Lampiran 18 Alat-alat yang digunakan pada uji aktivitas antijamur 

  
Oven Inkubator 

  
LAF Autoklaf 

  
Bunsen Jarum Ose 

 

 


